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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kegiatan pembelajaran yang
terlaksana telah ditemui beberapa kendala diantaranya adalah siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai materi Sistem Koordinasi Manusia karena terlalu banyak konsep yang harus dipelajari.
Guru hanya cenderung menggunakan metode ceramah dan diskusi terbuka maka dari itu guru
menerapkan strategi pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Keterampilan Metakognitif Siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 3 Kediri.

Penelitian ini adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
Taggart dengan subjek penelitian siswa kelas XI MIPA 4 SMAN 3 Kediri. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, menggunakan instrumen berupa RPP, Silabus, Lembar Diskusi Siswa, Bahan Ajar,
Kisi-kisi soal post test serta Lembar Observasi Guru dan Siswa.

Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa menurut pengukuran skala green
masuk dalam kategori baik pada siklus | sebanyak 17 siswa dan pada siklus Il sebanyak 23
siswa.Sedangkan berdasarkan skala gain masuk dalam Kkategori sedang sebanyak 19 siswa.
Berdasarkan hasil observasi tingkat keterampilan metakognitif menurut pengukuran skala green masuk
dalam kategori baik pada siklus | sebanyak 16 siswa dan pada siklus Il 21 siswa. Sedangkan pada

skala gain masuk dalam kategori sedang sebanyak 22 siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Metakognitif, Berpikir Kritis
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I.  LATAR BELAKANG

Dalam kegiatan pembelajaran,
seorang guru pasti akan dihadapkan
dengan permasalahan yang
menyangkut peserta didik maupun
metode pembelajaran yang
diterapkan.  Pelaksanaan  suatu
kegiatan pembelajaran akan
berlangsung dengan baik jika
tercipta interaksi antara siswa dan
guru, namun pada kenyataannya
banyak  ditemui  permasalahan
dalam suatu kelas tersebut yang
perlu diberikan suatu tindakan.
Permasalahan tersebut tidak hanya
berasal dari siswa namun juga dari
guru. Permasalahan tersebut dapat
dilihat pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru biologi di
SMAN 3 Kediri selama proses
pembelajaran masih menggunakan
metode pembelajaran ceramah dan
diskusi terbuka. Kendala yang
dialami guru pada saat proses
pembelajaran yaitu siswa kesulitan
dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami istilah biologi pada
materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan observasi yang telah
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dilakukan pada siswa diantaranya
adalah kesulitan dalam memahami
materi  terutama  dalam  hal
menghafal nama organ dalam
sistem koordinasi manusia.

Berdasarkan permasalahan di
atas maka perlu adanya
peningkatan kemampuan berpikir
kritis di dalam suatu kegiatan
pembelajaran karena kemampuan
berpikir kritis masih belum begitu
diberdayakan di sekolah mengingat
begitu pentingnya kemampuan
berpikir kritis ini karena merupakan
salah satu kecakapan abad 21 yang
perlu dimiliki oleh siswa dimana
siswa dituntut untuk memiliki
tingkat berpikir  tinggi  untuk
mampu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan fakta
yang  telah disajikan dan
menganalisis beberapa argumen di
dalam suatu permasalahan. Perlu
kita kaji lebih dalam lagi terkait
pengertian Berpikir kritis.

Berpikir Kritis adalah
interpretasi dan evaluasi yang
terampil serta aktif terhadap
observasi dan komunikasi,
informasi dan argumentasi (Fisher,
2009). Kemampuan berpikir Kritis
ini perlu dikembangkan melalui
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pembelajaran di sekolah agar siswa
dapat merefleksi pemikiran mereka
sendiri serta menerapkan
pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan yang diperolehnya.
Keterampilan metakognitif juga
merupakan hal penting yang perlu
sangat diperhatikan untuk
ditingkatkan dalam keterlaksanaan
proses pembelajaran. Keterampilan
metakognitif pada dasarnya sudah
dimiliki pada diri manusia itu
sendiri. Menurut Susantini (2004),
melalui metakognisi siswa mampu
menjadi pelajar mandiri,
menumbuhkan sikap jujur, berani
mengakui kesalahan, dan dapat
meningkatkan  prestasi  belajar

secara nyata.

METODE

Desain penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas model
Kemmis and Taggart. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI
Mipa 4 SMAN 3 Kediri yang
dibimbing oleh Denis Agustin,S.Pd
selaku pengampu mata pelajaran
Biologi dengan jumlah siswa sebanyak
35 anak. Penelitian bertempat di
SMAN 3 Kediri yang dilaksanakan
pada tanggal 27 sampai dengan 28
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Solusi dari  peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan metakognitif tersebut
maka perlu diterapkan strategi
pembelajaran yang inovatif di
dalam suatu pembelajaran, salah
satu strategi pembelajaran yang
inovatif adalah Problem Based
Learning. Menurut Arends (2013:
100) Problem Based Learning
adalah  strategi  pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran
siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri,
menumbuh kembangkan
keterampilan yang lebih tinggi dan
inquiry, memandirikan siswa dan
meningkatkan  kepercayaan  diri

sendiri.

Februari 2018 dan tanggal 20 sampai
dengan 21 Maret 2018. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi, lembar instrumen
kisi-kisi test, Silabus, RPP, Bahan Ajar
dan Lembar Diskusi Siswa. Instrumen
tersebut sangat penting diperlukan
kaitannya dalam menunjang
pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya
Instrumen yang sudah di persiapkan di

validasi oleh validator ahli. Penelitian
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ini menggunakan dua siklus yaitu

siklus | dan siklus Il. Prosedur

penelitian ini diawali dari tahap
Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan,
Pengamatan dan Refleksi. Tekhnik

analisis data pada penelitian ini

Sedangkan Keterampilan metakognitif
dihitung menggunakan rubrik penilaian
menurut Corebima (2009). Selanjutnya
dihitung dengan menggunakan
pengukuran skala Green dan skala Gain.
Tekhnik analisis data yang digunakan
untuk mengukur tingkat berpikir kritis
dan keterampilan metakognitif siswa
dengan menggunakan skala green.Data

diperoleh dari skor hasil post test tiap

siklus pada siklus I dan siklus Il lalu

HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Observasi (Observation)
a. Hasil Observasi Guru dan Siswa

Berikut disajikan perolehan data

persentase hasil observasi guru dan siswa

yang telah disajikan dalam grafik di bawah

ini:
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menggunakan Tekhnik analisis data
jenis kuantitatif dengan menggunakan
rumus  penghitungan  kemampuan
berpikir kritis menurut Ennis (1985)

sebagai berikut :

.. Skor yang diperoleh
Nilai = x 100
Skor total

dimasukan ke dalam rating scale green
menurut (Green dalam Suratno,2010)
dengan berbagai kategori diantaranya
adalah  super  (85-100),0k  (68-

84),development (51-67),can not really

(34-50),risk (17-33),dan not yet (0-16).

Selanjutnya dihitung dengan menggunakan

skala gain ternormalisasi sebagai berikut:

Gain=

Skor Siklus II—Skor Siklus I
Skor Ideal —Skor Siklus I

100%

80%

60%
= 10G
40%

=L0OS
20%

0%
Siklus | Siklus 11

Gambar diatas merupakan grafik hasil

lembar observasi guru dan siswa pada
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siklus | (pertemuan 1 dan pertemuan 2).
Pada siklus | pertemuan 1 menunjukkan
hasil observasi guru mencapai 46%
sedangkan pada siklus | pertemuan 2
observasi guru mencapai 55% sehingga
rata-rata hasil observasi guru pada siklus I
pertemuan 1 dan 2 adalah 50% sehingga
dapat dikategorikan terlaksana baik.
Sedangkan berdasarkan hasil observasi
siswa pada siklus | pertemuan 1
menunjukkan  hasil  observasi  siswa
mencapai 55% sedangkan pada pertemuan
2 sebesar 55% maka rata-rata hasil
observasi pada siklus 1 pertemuan 1 dan
pertemuan 2 mencapai 55% yang dapat
dikategorikan terlaksana baik. Pada siklus
Il pertemuan ke 3 menunjukkan hasil
observasi guru mencapai 90% sedangkan
pada pertemuan ke 4 observasi guru
mencapai 100% sehingga rata-rata hasil
observasi guru pada siklus Il pertemuan 3
dan pertemuan 4 adalah 95% sehingga
dapat dikategorikan dalam  kategori
terlaksana sangat baik.
b. Berpikir Kritis Siswa
Pengukuran tingkat berpikir Kkritis siswa

menggunakan grafik skala Green adalah

sebagai berikut:

Elva Nindya K.D. | 14.1.01.06.0008
FKIP — Pendidikan Biologi

- Siklus |

= Siklus 1l

Berdasarkan grafik di atas telah diperoleh
data tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa pada hasil post test | dan siklus Il
dengan menggunakan rating skala green
yang memuat  beberapa  kategori
diantaranya adalah sangat baik (85-100),
baik (68-84), cukup (51-67), kurang (34-
50), sangat kurang (17-33) dan belum baik
(0-16). Menurut hasil data yang telah
disajikan pada siklus | kategori sangat baik
sebanyak 1 siswa sedangkan pada siklus 1l
sebanyak 4 siswa lalu pada siklus |
kategori baik sebanyak 17 siswa dan pada
siklus Il sebanyak 23 siswa kemudian pada
kategori cukup siklus | sebanyak 13 siswa
dan pada siklus Il sebanyak 8 siswa, pada
kategori kurang sebanyak 3 siswa pada
siklus | sedangkan pada siklus Il tidak ada
sama sekali, begitupula dengan kategori
sangat kurang hanya 1 anak saja pada
siklus | sedangkan pada siklus Il tidak ada
dan pada kategori belum baik tidak ada

sama sekali pada siklus I dan siklus I1.
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c. Keterampilan Metakognitif siswa

Berdasarkan data hasil observasi telah
diperoleh tingkat ketrampilan metakognitif
siswa dengan pengukuran skala green
sebagai berikut :

25

i siklus 1

& siklus 2

Sangat Baik Cukup KurangSangat Belum
baik Kurang Baik

Berdasarkan grafik di atas telah diperoleh
data keterampilan metakognitif siswa
dengan menggunakan rating skala green
dengan kategori sangat baik (85-100), baik
(68-84), cukup (51-67), kurang (34-50),
sangat kurang (17-33), dan belum baik (0-
16). Menurut hasil data yang telah
disajikan menunjukan bahwa pada siklus I
kategori sangat baik sebanyak 5 siswa
sedangkan pada siklus Il sebanyak 7 siswa
kemudian pada siklus | kategori baik
sebanyak 16 siswa dan pada siklus Il
sebanyak 21 siswa. Selanjutnya pada
kategori cukup siklus | sebanyak 12 siswa
dan pada siklus Il sebanyak 7 siswa.
Sedangkan pada kategori kurang siklus I
sebanyak 2 siswa dan pada siklus Il tidak

ada. Kategori terakhir yaitu sangat kurang
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dan belum baik pada siklus I dan siklus Il
sama sekali tidak ada.

Berdasarkan skala Gain telah diperoleh
data tingkat kemampuan berpikir Kritis

sebagai berikut :

s \
16 - \
2NN
=
e
. % §
(2,__§ . § oma .

Grafik di atas menunjukkan hasil tingkat
berpikir Kkritis siswa dari rata-rata siklus I
dan siklus Il. Kategori skala Gain memuat
tingkat berpikir kritis diantaranya adalah
kategori rendah, sedang dan tinggi. Siswa
yang memiliki kategori rendah sebanyak
15 siswa sedangkan siswa yang memiliki
kategori sedang sebanyak 19 siswa dan
yang memiliki kategori tinggi sebanyak 1
siswa saja. Kemampuan berpikir Kritis
siswa dari siklus 1 hingga siklus I

mengalami peningkatan yang signifikan.

Sedangkan untuk tingkat kemampuan
metakognitif siswa telah didapatkan data
tingkat kemampuan metakognitif

berdasarkan skala gain sebagai berikut :
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25
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Rendah  Sedang

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan
hasil tingkat keterampilan metakognitif
siswa dari rata-rata siklus I dan siklus II.
Kategori skala gain memuat tingkat
metakognitif diantaranya adalah kategori
rendah, sedang dan tinggi. Siswa yang
memiliki kategori rendah sebanyak 13
siswa sedangkan siswa yang memiliki
kategori sedang sebanyak 22 siswa dan
yang memiliki kategori tinggi tidak ada.
Tingkat keterampilan metakognitif siswa
dari siklus 1 hingga siklus Il sudah
mengalami peningkatan dalam kategori
sedang.
B. KESIMPULAN
1. Penerapan strategi pembelajaran
Problem Based Learning dapat
meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis siswa kelas XI
MIPA 4 SMAN 3 Kediri pada
materi sistem koordinasi manusia.
2. Penerapan strategi pembelajaran
Problem Based Learning dapat

meningkatkan Keterampilan
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Metakognitif siswa kelas XI MIPA

4 SMAN 3 Kediri pada materi
sistem koordinasi manusia.

IV. PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan strategi

pembelajaran Problem

Based Learning  dapat

meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis siswa kelas

XI MIPA 4 SMAN 3 Kediri

pada materi sistem

koordinasi manusia

berdasarkan skala green

masuk ke dalam kategori

baik pada siklus | sebanyak

17 siswa dan pada siklus 1l

sebanyak 23

siswa.Berdasarkan skala

gain  masuk ke dalam

kategori sedang sebanyak

19 siswa.
2. Penerapan strategi
pembelajaran Problem

Based Learning  dapat
meningkatkan Keterampilan
Metakognitif siswa kelas XI
MIPA 4 SMAN 3 Kediri
pada materi sistem
koordinasi manusia
berdasarkan skala green
masuk ke dalam kategori

baik pada siklus I sebanyak
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16 siswa dan pada siklus Il
sebanyak 21
siswa.Sedangkan pada skala
gain masuk ke dalam
kategori sedang sebanyak
22 siswa.
B. Saran

1. Seharusnya guru observer
lebih bisa mengkondisikan
kelas dengan baik.Guru
tidak perlu banyak
menyampaikan materi
kepada siswa akan tetapi
perlu lebih menciptakan
pembelajaran yang
interaktif dengan
melakukan tanya jawab
kepada siswa terkait
materi pembelajaran.

2. Untuk

suasanan diskusi kelas

menciptakan

yang efektif hendaknya
guru memberikan
kesempatan untuk setiap
anggota  dalam tiap
kelompok untuk

menyampaikan

pendapatnya maupun
mengemukakan
pertanyaan kepada
kelompok penyaji.

3. Sebelum kegiatan

pembelajaran
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dilaksanakan alangkah
baiknya guru
mempersiapkan  terlebih

dahulu media yang akan
digunakan dalam kegiatan

belajar mengajar di kelas.
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